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AbstrakTulisan ini berangkat dari kegiatan pelitahan literasi internet pada perempuan desa. Pelatihan tersebut merupakanrangkaian kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang diharapkan mampu memberikan pengetahuandan keterampilan tentang internet. Kemampuan literasi internet merupakan kebutuhan yang sudah sangatmendesak. Hal ini tidak terlepas dari terpaan internet sudah mencapai hingga pelosok nusantara. Kondisi tersebutmembutuhkan peran ibu sebagai gatekeeper untuk memberikan pemahaman tentang penggunaan internet. Dalamkegiatan ini didapati beberapa temuan sikap dan perilaku bermedia internet perempuan desa. Temuan utamaadalah bahwa sebagian perempuan desa  hanya menjadi pengguna pasif karena tidak memiliki perangkat dan/atauketerampilan menggunakan internet. Sementara itu, masalah pengawasan penggunaan internet oleh anak-anakternyata sebagaian besar ibu belum menyadari dan mempraktikkannya. Temuan lainnya adalah kepemilikanperangkat internet tidak serta-merta menjadikan perempuan memiliki akses penuh terhadap perangkat tersebut.
Kata kunci: Literasi; Internet; Perempuan Desa; Hapsari .

Abstract
This paper departs from the activities of Internet literacy pemitahan on village women. The training is a series of
Community Service activities (PKM) which is expected to provide knowledge and skills about the internet. The ability
of internet literacy is an urgent need. This is not apart from internet exposure has reached up to the archipelago. The
condition requires the mother's role as a gatekeeper to provide an understanding of the internet usage. In this activity
found some findings attitude and behavior bermedia internet women village. The main finding is that some village
women simply become passive users because they do not have the tools and / or skills to use the internet. Meanwhile,
the problem of monitoring internet usage by the children turned out most of mothers have not realized and practiced
it. Another finding is that ownership of Internet devices does not necessarily make women have full access to these
devices.
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PENDAHULUANInternet adalah bentuk media yangketerjangkauannya semakin meluasmeluas. Pada November, 2015, penggunainternet di Indonesia sudah mencapai 78juta orang, tertinggi ke-empat di Asiasetelah China, India, dan Jepang(www.internetworldstats.com). Dari 78juta pengguna tersebut, ternyata hanyalah30,5 persen dari seluruh jumlah populasipenduduk Indonesia.Bukan hanya besar di jumlahpengguna, internet juga dipergunakan olehberbagai lapisan masyarakat. Individumaupun organisasi, pemerintah maupunnon-pemerintah, lembaga ekonomi, sosial,politik, budaya, semuanya aktifmenggunakan internet. Selain itu,peruntukannya tidak hanya terfokus padahal-hal serius dan bermanfaat. Internetjuga menjadi media untuk hiburan hinggamelakukan kegiatan kriminal. Resikopenggunaan internet telah menjadi isubesar. Hal ini tidak terlepas dari seringnyaterjadi tindakan kejahatan yangmenggunakan media internet. Menurutpenelitian Trend Mikro, sebuah perusahaanpenyedia  sistem keamanan digital, ada 9modus penipuan di internet, di antaranyamengarahkan pengguna ke situs palsu,survei palsu, dan penggunaan aplikasi yangdapat mencuri password dan data pribadi(https://m.tempo.co/read/news/2014/11/19/172623033/waspada-ini-9-modus-penipuan-di-internet/2, diakses pada 21Januari 2017).Selain penipuan, tindakan kejahatanpenculikan dan perdagangan manusia jugakerap menggunakan internet, terutamamedia sosial Facebook, sebagai alat untukmenjebak korban. Pada 2012, KomisiPerlindungan Anak Indonesia (KPAI)melaporkan ada 27 dari 129 anak-anakyang dilaporkan hilang yang diyakini telah

diculik setelah bertemu penculiknya dimedia sosial Facebook(http://www.voaindonesia.com/content/facebook-digunakan-untuk-penculikan-dan-perdagangan-anak-perempuan/1535137.html, diakses pada21 Januari 2017).Resiko penggunaan internet tidakbisa menjadi landasan sikap untukmenjauhi media tersebut. Hal ini karenaterpaan internet tidak lagi bisa dihindari.Kehadirannya sudah ada di mana-mana,dan sebagian dari penggunaannya punmemberikan manfaat yang baik terhadapmasyarakat. Oleh sebab itu maka yangmenjadi fokus utama haruslahmemaksimalkan literasi internet agarpenggunaannya memberi manfaat yanglebih ketimbang mudarat.Artikel Penelitian ini merupakan hasildari kegiatan Pengabdian kepadaMasyarakat (PKM) yang diselenggarakanoleh Universitas Medan Area. Dalamkegiatan tersebut, tim merasa harusmengeksplorasi dua hal penting. Yangpertama adalah akses terhadap perangkatinternet (gadget). Yang ke-dua sikap danpandangan perempuan terhadap internet.Kedua hal tersebut dianggap pentingkarena dapat menjadi dasar pemikirandalam pemaparan pelatihan literasiinternet. Maka bentuk pertanyaan yangtepat untuk penelitian ini adalah apakahperempuan memiliki akses terhadapinternet dan bagaimana sikap perempuanterhadap penggunaan internet.
METODE PENELITIANPenelitian ini adalah sebuah studikasus. Stake (dalam Denzin dan Lincoln,1994: 236) mengatakan bahwa studi kasusbukanlah sebuah pilihan metodologi,melainkan pilihan objek yang akandipelajari. Dan untuk mempelajari sebuah
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objek/kasus, tergantung pada ketertarikandan latar belakang keilmuan seseorang, jadibisa menggunakan metodologi kualitatifmaupun kuantitatif. Namun di dalampenelitian ini, telaah yang digunakanadalah kualitatif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan

studi kasus karena kemampuan pendekatan
tersebut untuk mempelajari fenomena kultural
dan sosial  pada kejadian  dan seting yang
sebenarnya (Stake dalam Denzin dan Lincoln,
1994: 242). Oleh karena itu, studi kasus
mengakomodir kebutuhan untuk mempelajari
langsung fenomena tersebut pada keadaan
alaminya.

Dalam penelitian ini, ditelaah
perempuan yang menjadi anggota serikat dari
LSM Hapsari. Mereka menjadi subjek
penelitian karena LSM Hapsari sebagai
lembaga yang melakukan pemberdayaan
perempuan menggunakan beberapa jenis
media sebagai alat advokasinya. Selain radio,
LSM Hapsari juga memiliki akun Facebook.
Karena itu, asumsi peneliti adalah bahwa para
anggota LSM tersebut juga sudah siap untuk
menjadi pengguna aktif media baru.

HASIL DAN PEMBAHASANPerkembangan internet adalahbentuk nyata dari kemajuan teknologiinformasi dan komunikasi (TIK). Rogers(1986: 2) mendefenisikan teknologikomunikasi sebagai perangkat keras,struktur keorganisasian, dan nilai-nilaisosial di mana orang-orangmengumpulkan, memproses, dan danmelakukan pertukaran informasi denganpihak lain.Sebagai hasil dari perkembangan TIK,Rogers (1986: 4-5) menyebutkan ada 3perubahan dalam komunikasi, yaitu: Semuasistem komunikasi baru menghasilkaninteraktivitas pada tingkat tertentu.Interaktivitas adalah kemampuan sistem

komunikasi baru (biasanya berupakomputer sebagai salah satukomponennya) untuk “berbicara”  kepadapenggunanya, hampir seperti seseorangyang terlibat dalam sebuah perbincangan.Media baru juga di-demasifikasi,kepada tingkat di mana pesan tertentudapat disampaikan kepada setiap individudi dalam kelompok besar. Demasifikasibermakna bahwa kontrol sistem padakomunikasi massa berpindah daripenghasil pesan (media televisi, radio,surat kabar, dll) kepada konsumen media.Teknologi komunikasi baru jugabersifat tidak sinkron, yang bermaknabahwa teknologi tersebut memilikikemampuan untuk mengirim danmenerima pesan pada waktu yang sesuaidengan keinginan setiap orang.Berbagai perubahan tersebut telahmampu mengganti model komunikasisecara mendasar. Perubahan tersebutkerap meninggalkan satu kelompokmasyarakat menjadi terbelakang akankemajuan teknologi, sementara adakelompok lain yang mampu beradaptasimemperoleh banyak kemanfaatan dariperkembangan TIK. Hal inilah yang disebutdengan kesenjangan digital.Banyak kasus yang membuktikanbahwa kesenjangan digital menjadi momokdi berbagai lapisan masyarakat. Indonesiadan banyak negara di dunia sedangmenghadapi polemik tersebut ketikaadopsi teknologi komunikasi begitu cepatterjadi, namun ada pihak-pihak yang belummampu menyesuaikan diri. Kondisitersebut diperparah dengan itikad dan aksitidak terpuji dari pihak-pihak yangmemanfaatkan teknologi komunikasi untukkeuntungannya pribadi.Teknologi kerap dituding sebagaifaktor pendorong terjadinya kesenjangandigital. Namun, Burtseva dkk (dalam Gasco-
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Hernadez dkk, 2007: 59) menyebutkanbahwa akar kesenjangan digital padadasarnya adalah masalah sosial ketimbangteknologi. Hal-hal yang berkaitan dengantingkat demokratisasi masyarakat, standarhidup masyarakat, tingkat pengetahuanmasyarakat, dan fitur budaya dan etnis darikomunitas tertentu, merupakanpermasalahan yang memicu kesenjangandigital sekaligus menjadi kunci untukmengatasi masalah tersebut.Seperti halnya permasalahan lainnya,dalam konteks masyarakat yang tidaksetara, secara ekonomi, pendidikan, dankategori seosial lainnya, perkembangan TIKberpotensi besar untuk memperlebar jaraksosial. Namun, kesetaraan di berbagaibidang tersebut juga menjadi kunci yangdapat menjadikan aplikasi teknologikomunikasi memberi manfaat yang meluaskepada lebih banyak pihak.Kebutuhan terhadap literasi internettidak terlepas dari tingkat penetrasiinternet. Internet Society menyebutkanbahwa potensi peningkatan penetrasiinternet di Indonesia sangat besar di tahun-tahun mendatang yang ditandai dengangencarnya ekspansi vendor smartphoneyang menelurkan perangkat murah(http://tekno.kompas.com/read/2015/03/30/08090037/Di.Asia.Tenggara.Penetrasi.Internet.Indonesia.Terbelakang.., diaksespada 21 Maret 2016). Oleh karena ituantisipasi terhadap kemajuan TIK jugaharus semaking ditingkatkan.Antisipasi terhadap penyalahgunaaninternet sudah dilakukan oleh berbagaipihak. Kementerian Komunikasi danInformatika (Kemenkominfo) telah aktifmelakukan upaya pencegahanpenyebarluasan konten negatif melaluiprogram internet positif. Program tersebutmenutup berbagai situs yang terindikasimengandung salah satu unsur pornografi,

judi, pishing, SARA, dan proxy. Selain itu,UU Informasi dan Transaksi Elektronik(ITE) No. 11 tahun 2008, juga memuatberbagai regulasi dan hukuman terhadappelanggaran yang terjadi di dunia maya.Meskipun banyak usaha untukmenangkap pengaruh negatif internet,literasi internet masih tetap dirasa kurang.Perkembangan teknologi media yangbegitu pesat belum diseimbangkan denganaktivitas literasi media. Urgensi literasiinternet sudah mengemuka dalambeberapa tahun belakangan. PadaDesember 2015, jajak pendapat yangdilakukan terhadap 165 guru BK SMA diwilayah Jabodetabek, Sukabumi, danCilegon, menyatakan bahwa 73%responden menganggap literasidigital/internet sangat perlu dilakukanpada siswa dan 52% mangatakan harusdijadikan bagian dari kurikulum(http://inet.detik.com/read/2015/12/26/101533/3104480/398/penting-literasi-internet-masuk-sekolah, diakses pada 21Maret 2016).Selain di sekolah, literasi internetsangat perlu dilakukan di rumah. Orang tuadan anak-anak perlu memahami internetdan batasan-batasan penggunaannya. Halini semakin penting dilakukan terhadappara ibu yang dianggap paling bertanggungjawab terhadap pendidikan anak di rumah.Perempuan sebagai ibu, kerapdihadapkan pada menumpuknya tanggungjawab. Untuk meng-up date informasi danketerampilan media, bisa menjadi bebantersendiri. Sebagian perempuan, terutamadi perkotaan beruntung karena dapatdengan mudah mengakses informasi yangberkaitan dengan internet. Namun,perempuan desa yang pada masa mudanyabelum terdampak internet dan tidakpernah belajar internet, saat ini harus



Rehia Karenina Isabella Barus dan Ressi Dwiana, Literasi Internet pada Perempuan Desa

88

menghadapi terpaan kemajuan teknologitersebut.Kemajuan internet yang sangatekspansif menimbulkan kebutuhan akanliterasi internet. Karena sentralnya posisiibu di dalam literasi internet, maka tulisanini ingin mengeksplorasi sejauh manapemahaman perempuan desa terhadapinternet. Asumsi yang dibangun olehpenulis adalah bahwa perempuan desatidak memiliki cukup sumber daya(informasi dan waktu) untuk mempelajariformat media baru ini.Pemikiran tersebut tidak terlepasdari sistem sosial yang mengikatperempuan Indonesia. Perempuan kerapabsen atau paling tidak terlambat dalammengadopsi kemajuan teknologi ketimbanglaki-laki. Hal tersebut bukanlah karena laki-laki secara fisik lebih kuat atau secaraintelektual lebih baik, namun semata-matakarena perempuan dibebani dengan begitubanyak tugas domestik yang menghambataktivitasnya di luar rumah (Giddens, 1993:173).
Tabel Perbandingan Jumlah Gadget JumlahAnggota KeluargaNo JumlahGadget Jumlah AnggotaKeluarga Rerata
1 55 58 0,95Sumber: Tabulasi data hasilpenelitian

Dari data tersebut didapati bahwakepemilikan perangkat internet masihdapat dikatakan normal. Rerata tersebutmenunjukkan bahwa satu penggunamemiliki tidak lebih dari satu perangkatinternet.

Tabel Usia Pengguna GadgetNo Dewasa (di atas 18tahun) Anak-anak (dibawah 18tahun)1 40 18Sumber: Tabulasi data hasil penelitianPada bagian berikutnya, penelitimendalami, siapa sebenarnya penggunadari perangkat tersebut. Diketahui bahwahampir separuh dari pengguna gadgetadalah anak-anak (di bawah umur 18tahun).Ketika dieksplorasi lebih lanjutdidapati bahwa dari 15 peserta pelatihan,hanya 10 di antaranya yang menggunakanperangkat telepon genggam, dan 8 sajayang memiliki akses kepada internet(smartphone) dengan catatan bahwa tidakselalu perangkat tersebut diisi denganpaket data internet.Rangkaian data di atas dianggapmenjadi titik tolak peneliti untuk melihatsikap perempuan terhadap internet. Yaituyang berkaitan dengan pengawasanpenggunaan internet oleh anak-anak. Ke-dua adalah tentang akses perempuanterhadap perangkat yang ia miliki.Dari semua peserta pelatihan, hanya2 orang saja yang melakukan pengawasansecara berkala terhadap penggunaaninternet kepada anak-anak. Hal tersebutdilakukan dengan dua cara, pertamamemberikan anak perangkat internet dansesekali membuka berbagai aplikasi yangdimiliki oleh anak. Ke-dua, tidakmemberikan anak perangkat internetnamun sesekali meminjamkan gadgetkepada anak yang mempergunakannya dihadapan si ibu.Berkaitan dengan akses terhadapinternet, diawali dengan pertanyaanmengenai ketersediaan paket data internetyang ada di perangkat. Dari 8 pengguna
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smartphone, hanya 3 orang saja yang secaraterus-menerus memiliki paket datainternet di perangkat mereka. Sementara 5lainnya sangat tergantung kepadaketersediaan dana (ekonomi) ataukesediaan anak atau suami untukmengisikan paket data internet mereka(keterampilan).Dari 8 pengguna smartphonetersebut, hanya 5 orang saja yang berkuasapenuh terhadap perangkat yang merekamiliki. Sementara 3 lainnya kerap harusmeminjamkan gadget kepada anak atausuami. Tidak jarang, perangkat tersebutdibawa kerja atau kuliah oleh anggotakeluarga mereka.Sementara untuk penguasaan teknis,dari 8 pengguna smartphone, hanya 2 orangsaja yang benar-benar mengetahui caramenggunakan fitur-fitur yang ada diperangkat mereka. Sementara 6 lainnyahanya menguasai sebagian saja karenasebagian fitur lainnya sudah tersediasecara otomatis atau diunduh oleh anggotakeluarga lainnya.
KESIMPULANDari rangkaian informasi di atas,terlihat jelas bahwa perempuan desamemiliki pengetahuan teknis yang sangatminim terhadap internet. Hal iniberimplikasi kepada unsur-unsur lainnya,di antaranya pengawasan. Pengawasanpenggunaan internet merupakan tanggungjawab keluarga, terutama ibu di dalamsistem masyarakat Indonesia. Namunpengawasan tidak dapat dilakukan dengansekadar membatasi kepemilikan perangkatinternet. Di luar rumah, anak-anak dapatmengakses internet dari sumber lainnya.Oleh karena itu, yang terpenting adalahmeningkatkan pengetahuan perempuanagar penggunaan internet positif dapatdimulai dari rumah.
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